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LAMPIRAN  

Lampiran 1. Surat Izin Penelitian Dari Tempat Penelitian  
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Lampiran 2. Surat Keterangan Bebas Laboratorium 
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Lampiran 3. Kartu Bimbingan KTI 
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Lampiran 4. Gambar Sampel Teh Hijau Merek Juma Dalam Kemasan  
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Lampiran 5. Gambar Sampel yang Telah Diserbukkan 
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Lampiran 6. Gambar Ekstrak Etanol Teh Hijau Merek Juma 
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Lampiran 7. Hasil Rendemen Ekstrak Daun Teh Hijau 
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Lampiran 8. Gambar Sediaan Masker Gel Peel Off Ekstrak Daun Teh Hijau 

 

Keterangan: 
F0 : Masker gel peel off tanpa ekstrak teh hijau Juma 
F1 : Masker gel peel off dengan ekstrak teh hijau Juma 0,08% 
F2 : Masker gel peel off dengan ekstrak teh hijau Juma 0,16% 
F3 : Masker gel peel off dengan ekstrak teh hijau Juma 0,32% 
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Lampiran 9. Gambar Pengujian Homogenitas Sediaan Masker Gel Peel Off  

 

Keterangan: 
F0 : Masker gel peel off tanpa ekstrak teh hijau Juma 
F1 : Masker gel peel off dengan ekstrak teh hijau Juma 0,08% 
F2 : Masker gel peel off dengan ekstrak teh hijau Juma 0,16% 
F3 : Masker gel peel off dengan ekstrak teh hijau Juma 0,32% 
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Lampiran 10. Gambar Hasil Pengukuran pH Sediaan Masker Peel Off  

              

 

   

Keterangan: 
F0 : Masker gel peel off tanpa ekstrak teh hijau Juma 
F1 : Masker gel peel off dengan ekstrak teh hijau Juma 0,08% 
F2 : Masker gel peel off dengan ekstrak teh hijau Juma 0,16% 
F3 : Masker gel peel off dengan ekstrak teh hijau Juma 0,32% 
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Lampiran 11. Gambar Uji Iritasi Sediaan Masker Peel Off  
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Lampiran 12. Kertas Kuisioner Uji Kesukaan  
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Lampiran 13. Hasil Uji Anova 

Between-Subjects Factors 

 Value Label N 

Sampel 

1 Formula 0 15 

2 Formula 1 15 

3 Formula 2 15 

4 Formula 3 15 

Responden 

1  4 

2  4 

3  4 

4  4 

5  4 

6  4 

7  4 

8  4 

9  4 

10  4 

11  4 

12  4 

13  4 

14  4 

15  4 

 

 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable: Warna 

Source Type III Sum of 

Squares 

df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 11.700a 17 .688 9.968 .000 

Intercept 437.400 1 437.400 6334.759 .000 

Sampel 6.600 3 2.200 31.862 .000 

Responden 5.100 14 .364 5.276 .000 

Error 2.900 42 .069   

Total 452.000 60    

Corrected Total 14.600 59    

a. R Squared = .801 (Adjusted R Squared = .721) 
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Sampel 0,00 < 0,05 , disimpulkan bahwa data yang diperoleh adalah memiliki perbedaan 

signifikan. Maka perlu tes lanjutan untuk melihat formula mana yang berbeda signifikan 

menggunakan Post Hoc 

WARNA 
 
Post Hoc Tests 
 
Sampel 
 
Homogeneous Subsets 
 

Warna 

Duncan 

Sampel N Subset 

1 2 

Formula 0 15 2.13  

Formula 1 15  2.80 

Formula 2 15  2.93 

Formula 3 15  2.93 

Sig.  1.000 .197 

Means for groups in homogeneous subsets are 

displayed. 

 Based on observed means. 

 The error term is Mean Square(Error) = .069. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 15.000. 

b. Alpha = 0.05. 

 
Subset Terdiri dari 2 kolom, data yang diperoleh berbeda signifikan tidak semua data 

yang dihasilkan signifikan. Formula 1 tidak berbeda signifikan dengan formula 2 dan 3. 

Formula 0 berbeda signifikan dengan formula 1, 2 dan 3. Karena menempati subset yang 

berbeda. 

Formula yang banyak disukai berdasarkan jenis Warna yaitu Formula 2 dan 3 dengan 

nilai 2,93. 
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AROMA 

 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable: Aroma 

Source Type III Sum of 

Squares 

df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 30.450a 17 1.791 20.151 .000 

Intercept 294.817 1 294.817 3316.688 .000 

Sampel 1.517 3 .506 5.688 .002 

Responden 28.933 14 2.067 23.250 .000 

Error 3.733 42 .089   

Total 329.000 60    

Corrected Total 34.183 59    

a. R Squared = .891 (Adjusted R Squared = .847) 

 

 
Post Hoc Tests 
 
Sampel 
 
Homogeneous Subsets 
 

Aroma 

Duncan 

Sampel N Subset 

1 2 3 

Formula 0 15 2.00   

Formula 1 15 2.13 2.13  

Formula 2 15  2.33 2.33 

Formula 3 15   2.40 

Sig.  .227 .073 .544 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

 Based on observed means. 

 The error term is Mean Square(Error) = .089. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 15.000. 

b. Alpha = 0.05. 

Subset Terdiri dari 3 kolom, data yang diperoleh berbeda signifikan tidak semua data 

yang dihasilkan signifikan. Formula 0 tidak berbeda signifikan dengan formula 1. Formula 

1 tidak berbeda signifikan dengan formula 2. Karena menempati subset yang berbeda. 

Formula yang banyak disukai berdasarkan jenis Aroma yaitu Formula 3 dengan nilai 2,40. 



 

49 
 

TEKSTUR 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable: Tekstur 

Source Type III Sum of 

Squares 

df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 20.967a 17 1.233 8.983 .000 

Intercept 395.267 1 395.267 2878.821 .000 

Sampel .733 3 .244 1.780 .166 

Responden 20.233 14 1.445 10.526 .000 

Error 5.767 42 .137   

Total 422.000 60    

Corrected Total 26.733 59    

a. R Squared = .784 (Adjusted R Squared = .697) 

 
Post Hoc Tests 
Sampel 
Homogeneous Subsets 

 

Tekstur 

Duncan 

Sampel N Subset 

1 

Formula 0 15 2.47 

Formula 2 15 2.47 

Formula 3 15 2.60 

Formula 1 15 2.73 

Sig.  .078 

Means for groups in homogeneous 

subsets are displayed. 

 Based on observed means. 

 The error term is Mean Square(Error) 

= .137. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size 

= 15.000. 

b. Alpha = 0.05. 

Subset Terdiri dari 1 kolom, Semua formula berbeda signifikan karena menempati 

subset yang sama. 

Formula yang banyak disukai berdasarkan jenis Tekstur yaitu Formula 1 dengan nilai 

2,73. 
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Lampiran 14. Surat Pernyataan Persetujuan Menjadi Sukarelawan 
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Lampiran 15. Dokumentasi Kegiatan Penelitian 

           

 

            



 

52 
 

Lampiran 16. Surat Ethical Clearance (EC) 

 

 


